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KATA PENGANTAR

amiy alaikem warahmatullahi wabaredeation
am sejahtera untuk kita semua

- Puii dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Fsa atas karunia-
. Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling telah laksanakan pada Rabn, 23 MNovember
_"_.'1 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri Yogyakarta yang diselenggarakan
5 Prooram Studi Bimbingan dan Konscling Universitas Megeri Yogvakarta.
nar Nasional Bimbingan dan Konseling ini mengangkat tema “Penguatan Orientasi
i dalam Bimbingan dan Konseling sebagai Upaya Pengembangan Karakter Generasi
"lndunesja”.Adapun nilai vang dibahas adalah nilai religius. nilai sosiokultural, nilai
2ogl. nilai psikologis dan nilai filosofis. Seminar Nasional Bimbingan dan Konselingini
zgarakan sebagal media sosialisasi dan komunikasi hasil penelitian maupun hasil

teori dan praktik sebagai wujud penguatan profest Bimbingan dan Konseling
sia. Selain itu, kegiatan seminar inj juga merupakan upaya universitas dalam
kan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Melengkapi kegiatan ini. terkumpul sejumlah makalah artikel prosiding dengan
seangkat tema nilaj yang berbeda yang berasal dari mahasiswa, dosen dan praktisi. Besar
nan prosiding ini dapat memunculkan pemikiran-pemikiran baru terhadap pelaksanaan
selanjutnya vang terkait dengan penguaian orientasi nilai bimbin gan dan konseling.
. g2 hasil seminar ini bermanfaat uniuk pendidikan Indonesia ke depannya,

salamiciaikum wearalimatullahi wabarakaiuh,

Yogyakarta, 23 November 2016
Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling

Dr. Muh. Farozin, M_Pd
NIP. 19541123 198003 1 001
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KONSELING KLINIS DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN

ANALISIS TRANSAKSIONAL BAGI INDIVIDU YANG MEMILIKI

GANGGUAN MENTAL PADA GURU SEKOLAH MINGGU HKBP
JAKASAMPURNA

Renatha Ernawati
Universitns Kristen [ndonesia
renatha_silitongaf@yvahoo.co.id

ABSTRACT

Thesestudiey aims to determing about empirical dotaln obtaining on answers Io gquestions about how
elinival cownseling wsing o Transactional Analvsis approach for fndividuals who fos a mental disorders
research was conducted to one of former Sunday school ieacher (GEM) HKBP Jakasampurna with a re
that @ church is a place of recovery for thase people were having a problems. These studies were ma
Moverther 2005 watil March 2006 wsing direct observation method and an interview, analyze personal
efient using the approach of Transactional Analysis and with an ohservation wxing fife fistory (0, and
from the counseling process from one of former Swnday school teacher (GSM) HKBP Jakasampurna, and
samples taken from one person. In making an observarion using clfinical counseling, process communi
ihat occies between connselor ond commselee who had a mental disorder is verv Jifficult 1o happen, bes
ithe conmselee fxovery dificult o communicoate (o and oy inteovert person, thus make the connselee diffic

adapt with fifends and nearby.

Kevwards @ Clinical Cavnseling, Transactional Avalvsis, Mental Divorder

Penelitian ini bertujuan untuk mengetafl dotg empiris dalam memperoleh jowaban alay pert
sefault mana konseling  kinis denpan menggunokan  pendekatan Analisis Transaksional bagi |
yang memiliki gangguan mental. Populasi dari penelitian ini dilaksanakan pada salah satu mant
sekolul mingeu (GSM) HKBP Jakasampurna devigen alason babwa Gereja merupakan tempat pe
arang-orany varg menggalomi masaloali. Penelitian ini teriabsana pada November 200 5- Maret 2006
pengamatun langsung serta menggunakan wawancara, menganalisis kepribadian Kien dengan per
Analisis. Transaksional, don pengamaton yang dilakukan dengan mengeunakan data rivavar hi
dan data dari proses konseling poada saloh setu mantan gure sekolah mingen (GSM) HKBP Jokas
Dan sampel digmbil 1 orang. Dalam melakukan pengamatan dengan cara menggusakan k
wlinis, Maka proses komunikasi yang tevjadi antarg konselor dengan kien vang mengzalami 2
mental sangat sulit terfadi, Kavena konseli sangal sulic wituk diajak bicara don vangat pemaly
membuat kowseli sulit uniuk bisa beradaptasi dengan teman-teman vang ada disekitamya.

Kata Kunci: Konseling klinis, Analesis Transaksional, Gangguang Mental

1. PENDAHULUAN

Didalam menjalani kehidupan schari-
hari manusia tentu pernah mengalami suatu
kejadian yang begitu membekas dalam
seluruh strukiur kepribadiannya, misalnya
kematian orang vang dicintai, kegagalan
dalam menempuh upan, maupun peristiwa
vang tidak menyenangkan vang membuat

166

seseorang merasa takut. Sehingga s
akan mengalami traumatik yang
mempengaruhi kondisi psikologisnw
dapat berdampak pada pola perils
yvang berubah ataupun melakukan
vang tidak masuk akal dalam akal

Menurut Hans Selve dala
Manjemen Stress Cemas dan
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alis oleh Dadang Hawari (2001
smvatakan bahwa bila seseorang
mengatasi permasalahannya maka
e tersebut dapat dikatakan terbebas
sngou stress, Tetapi sebaliknya jika
g seseorany tersebut tdak mampu
mmjalankan Tungsi pekerjaannya
Baik, maka 1a disebut mengalami
atau hisa disebut awal dari
fgres. 1Dan dapat berkembang
hanya mengenal gangguan
pmal tetapi berdampak pada bidang
2 vaitu depresi dan depresi tersebut
masa awal dan gangguan mental.
pova hisa dilihat pada sebuah kisah
wang terjadi pada artis SJ yg difonis
e sclama 3 tahun karcna melakukan
seksual pada anak dibawah umur,
harus menjual rumahnya di kelapa
B dan ingin menyogok hakim untuk
Beankan hukumannva, namun KPK
imenangkap tangan pengacara SJ karena
| memberikan vang sejumlah 250 juta.
kan ilu dilakukan karena depresi atas
wange ditnduhkan kepada 8) dan tidak
= atas hukuman tersebut . Tindakan
8 tersebul merupakan puncak dan
eesi yang dialaminya di tempat kerja.

b tangga. dan keluarga.
‘Eonseling klinis hingga saat ini helum
i penpertiannya akan tetapl kita bisa
Bihaimya dari arti konseling itu sendiri
i dikombinasikan dengan pengertian
b=, Maka kita bisa melihatnya terlebih
bsulu dari pengertian konseling itu
mdiri. Konseling sering disebut dengan
penyuluban, dalam perkembangan
Bman sudah tidak terlalu sering lagi
snperdebatkan arti atau makna konseling
secara konseplual dan leoritis. Maka
genurut Smith dalam buku Dasar—
Jasar Bimbingan dan Konseling vang
tulis oleh Prayitno (2004 ; 100)
envatakan bahwa konseling adalah
walu proses dimana konselor membantu
onseli menginterpretasi tentang  fakta—

fakia yang berhubungan dengan pilihan,
rencana, atau penyesuaian—penyesuaian
vang perlu dibuatnya. Dari beberapa
pendekatan, penelitian ini pada satu orang
klien manian GSM HKBP Jakasampurna
menggunakan pendekatan tersebut dengan
cara observasi dan wawancara secara
langsung. Berdasarkan uraian diatas, yvang
membahas tentang suatu peranan konscling
vang sceara klimis dalam menyelesaikan
masalah dari permasalah yang terjadi
pada seseorang vang mengalami gangguan
mental.

2. ACUANTEORITIS
a. Konseling Klinis

Hahn dalam buku Konseling Individual
Teori dan Prakick vang ditulis oleh Willis
(2008 : 18) menyatakankan bahwa konseling
adalah suatu proses yang terjadi dalam
hubungan antar pribadi yaita  individu
vang mengalami masalah yang tak dapat
diatasinya., dengan seorang konsclor
vang profesional memperoleh lavhan dan
pengalaman untuk membantu agar klien
mampu memecahkan penmasalahan hidup
vang dialaminya,

Selain itn hisa dilihat lagi pengerlian
klinis menurut penulis lainnya, vaitu kita
bisa melihat penjelasan dari Cahyono (
2008 < 201 ) di dalam bukunya berjudul
Membangun Budaya Keselamatan
Pasicn Dalam Praktek Kedokteran yaitu
bahwa klinis adalah segala sesuatu vang
berhubungan dengan perawalun pasien.

Analisis Transaksional

Menurut Iniernational Analysis
Association (ITA4) dalam buku Analisis
Transaksional yang ditlis oleh Blot
{1992 :1) menyatakan bahwa Analisis
Transaksional merupakan suatu teorl
tentang kepribadian dan suatu psikolerapi
yang sistematis untuk perkembungan
maupun perubaban pribadi,

Menurut: Gerald Corey { 1999 : 165
} dalam bukunva Teori dan Praktek

167



Seminar Masional Bimbingan dan Konseling Tahun 2006

Konseling dan Psikoterapi menyalakan
teori Analisis Transaksional menckankan
bahwa manusia memiliki kebutuhan untuk
mengadakan hubungan yang bisa dicapal
dalam bentuknva yang terbaik melalui
keakraban.

Didalam pendekatan Analisis
Transaksional ini Berne dalam buku
Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan
dan Konseling di Sekolah yang ditulis
oleh Sukardi ( 2000 : 112) mengembangkan
sebuah prinsip vaitu scbuah upaya untuk
merangsang rasa tanggung jawab pribadi
atas tingkalh lakunya dengan berfikir secara
logis dan rtasional serta realistis dengan
herkomunikasi secara terbuka dan wajar
dalam berhubungan dengan orang lain,

Melalui pendekatan Analisis
Transaksional inl juga dijelaskan oleh Tanu
Hardjo dalam Modul Pembelajaran Konsep
Dasar Konseling dan Psikoterapi (2003 : 21)
bahwa manusia selalu membutubkan kasih
sayang baik berupa kontak fisik maupun
emosional. Jika kebutuhan ini tidak dapat
terpenuhi maka perkembangannya menjadi
tidak schat.

(GGangguan Mental

Sunaryo ( 2004 : 252 ) menyatakan
bahwa gangguan mental adalah bentuk
gangguan dan kekacauan fungsi mental
atau keschatan mental yang disebabkan
oleh kegagalan mereaksinya mekanisme
adaptasi dari fungsi—fungsi Kkejiwaan
terhadap stimulus ekstern dan ketegangan—
ketegangan sehingga muncul gangguan
fungsi atau gangguan struktur dari salu
bagian. salu organ, atau sistem kejiwaan
atau menltal.

Menurut Daradjat (2001 : 26) dalam
bukunya keschatan mental mengatakan
hahwa gangguan jiwa adalah kumpulan dari
keadaan—keadaan yang tidak normal, baik
vang berhubungan dengan fisik maupun
dengan mental.

266

Macam — Macam Gangguan Mental

Seperti yang sudah dilihat di atas bahw
pangguan mental adalah bentuk gangguass
fungsi mental yang disebabkan olef
kegagalan mercaksinya mekanisme adapta
dari fungsi-fungsi mental. oleh sebab i
ada liga penyebab yang mengakibatks
seseorang mengalami gangguan ments
adalah :
1} Keecemasan

Kecemasan merupakan salah satu aspe
pemicu stress dan depresi. Dari peras
cemas maka timbullah perubahan sepe
cemetar, berkeringat, panik, tegang,
sulit berkonsentrasi. Oleh karena itu Tas
dalam buku Kesehatan Mental yang dit
oleh Kholil (2010 : 99) menyalakan baf
kecemasan merupakan sualu pera
subjektil mengenai ketegangan mental 3
menggelisahkan sebagai reaksi umum &
ketidakmampuan mengatasi masalah
tidak memiliki rasa aman. Begitu
Kartono masih dalam buku yang
menjelaskan bahwa kecemasan adalah
ragu, gentar, atau ldak beram (¢
hal-hal yang tidak konkrit, tidak
yang semu atau khayali, dan hal-hal
tidak jelas. Dari dua uraian diatas -
dapat disimpulkan bahwa kecemasan
suatyl perasaan yang subjekiif mens
ketegangan mental yang mengge
sehagal reaksi umum dari ketid
mengatasi masalah dan perasaan
aman.
2] Stress

Menurut Hans Selye dalam
Manajemen Stress Cemas dan DS
yang ditulis oleh Hawari ( 2008
mengungkapkan bahwa siress adalah &
tubuh vang sifatnya non spesifik 8
setiap tuntutan beban atasnya.
beberapa pengertian  mengenai
atas berarti wajarlah kalau kila mess
apa vang dinamakan stress saat me
masalah. Tetapi kadar stress yang
kita rasakan kadamya masih dalass



L akan tetapi jika stress vang Kita
sudah memasuki kadar yang terlalu
- maka dapal disimpulkan bahwa
‘memasuki fase depresi. Oleh sebab
aiknya kita bisa meminimalisir kadar
bta sendirl dengan selalu herfikiran
dan selalu bertindak wajar.

epresi

Boresi tidak mengenal batas usia,
kelamin, kedudukan, suku maupun
denurut Phillip dalam buku Kesehatan
i vang ditulis oleh Kholil {2010 :
menyimpulkan bahwa depresi adalah
2l pangpuan meod, kondisi emosional
Epanjanpgan yang mewarnai seluruh
&5 mental. Beck juga mengungkapkan
2 depresi schagai keadaan abnormal
ism yang dimanifestasikan dengan
& mengalami gangguan tidur. Menurut
wska dalam bukunya vang berjudul
deori Kepribadian menatakan hahwa
tsla-gejala wang dapat terlihat jika
sorang mengalami depresi adalah saat
-:u alami sedih, murung. kecewa. susah.
na semangal vang rendah bisa jadi
siah semangat dan cenderung menarik
iri dengan suatu perasaan putus asa,
pcnimbulkan suatu penampilan yang
pelankolis.

Dari ketiga macam gangguan mental
atas dapat disimpulkan bahwa sebagai
seorang individu yang memiliki banyak
sekali permasalahan vang dihadapi didalam
‘kchidupan kesehariannya manusia bisa
‘saja mengalami dari salah satn macam
" gangguan mental di atas. Salah satu macam
gangguan mental vang sering dihadapi oleh
seseorang 1alah stress dimana seseorang bisa
menpgalami stress jika dalam permasalahan
“vang dihadapinya seseorang tersebut tidak
| Bisa menyelesuikannya dengan baik.

METODE PENELTTIAY

‘Pada penelitian ini, guna mencapai

sehingga ia selalu merasa bahwa ayahnyalsh
: vang selalu menjadi temannya baik sl
n penelitian maka data yang digunakan  maupun duka, sedangkan tidak desilins
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adalah dengan cara pengamatan (observasi)
secara langsung dan wawancara konscling.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan informasi mengenai
hal-hal yang mempengaruhi pemberian
konseling klinis dengan pendekatan
Analisis Transaksional bagi individu vang
memiliki gangguan mental.

Populasi Dan Sampel Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian berbentuk
studi kasus, vaitu dengan populasi salu
orang klien yang mengalami gangguan psikis
secara terus menerus dan pernah mengajar
sebagai Guru Sekolah Minggu HKBP-
Jakasampurma- Bekasi.

4. HASIL PENELITIAN

Status Physigeus

secara fisik. (O) tampak bersih dan
sehal, memibiki postur tubuh vang bagus
dengan tinggi badan 158 dan berat badan
30 kg, Kulit (O) vang putth namun sudah
terlibat pandangan yang kosong, Dengan
cigl yvang putih terawat dan kukunya
vang bersih. (O ) juga memiliki rambut
hitam lurus dengan panjang di atas bahu
dun tersisir rapih. Secara keseluruhan
penampilan ( ) tampak segar, rapih
dan terawat, Pada saat pemenksaan atau
interview berlangsung () terlihat dalam
keadaan sadar,
1. Latar Belakang Keluarga

(()) Adalah anak tunggal. sejak SMA
{O) ditinggalkan ayahnya schingga ()
menjadi anak yatim berjalan dengan waktu
{0} menjadi semakin tidak percaya diri,
dikarenakan () tidak mempunyai lemun
untuk saling shering, sewaktu avahnya
masih hidup ( O ) teramat dimanjakan,
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dengan ibunya. Ibu ( O ) jusiru kebalikan
dari ayahnya tidak terlalu memanjakan
dan sedikit keras untuk mendidik. ( O )
tidak pernah dibiarkan untuk bersosialisasi
dengan teman-teman di lingkungan rumah,
maupun sckoluh. Sehingga kesibukan setiap
hari hanya sekolah-rumah-kamar. Sewakiu
itbunya memutuskan (O) untuk bergabung
menjadi Guru Sckolah Minggu adalah hal
vang sangal mujizal, dikarenakan ibunya
merasa sudah saatnya (O) untuk bersosialisasi
dengan lingkungan luar itu terjadi pada saat
(0) sedang menyusun skripsi, namun hal ing
sudah terlambat. Dalam bergaul sehari-hari
(0}) sangal egois, kasar, tidak menyayangi
anak-anak sekolah minggu, sampai-sampai
bila sedang sermon sekolah minggu (O} bisa
langsung pulang bila tidak sesuai dengan
hatinya, kalaupun mengikuti kegiatan sebagai
guru sekolah minggu (O) harus ditemani oleh
ibunya. Setelah beberapa tahun kemudian ibu
(0)) meninggal dunia. (0) semakin terpuruk
secara psikis, tidak ada orang vang mengasihi
dia. keluarga besarnyapun tidak ada yang
perhatian terhadap (O}, sampai-sampai
keluarga besarnyapun ingin mengambil hak
waris dari ().

Riwayat Pendidikan

Dalam pendidikan (O) waktu masih
sekolah dulu ia selalu mendapatkan nilai
vang lumayan baik, namun setelah ia duduk
dibangku perkuliahan ia sudah tidak bisa
mengikuti pelajaran dengan maksimal.
Riwayat Pekerjaan

(0} Tidak pernah bekerja karena
setiap melamar pekerjaan tidak ada vang
memanggilnya,
Kehidupan Emosi

(O) merasa dirinyva sangat tidak berarti
lagi, dan (O) adalah tipe seseorang vang
sangat lertutup sekali sehingga (O) selalu
berpikiran bahwa dirinya tidak berguna
lagi, {O) sangat senang memikirkan sesuatu
vang nepatit’ sampai—sampai (Q) memiliki
keinginan untuk bunuh diri karena (0O)
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merasa hidupnya sudah tidak beraris
dan sering menyalahksn dirinya ses
sampai—sampai tidak dapat meng
keputusan yang tepat uniuk dirinya
Aspek Dorongan
Hanya avahnva saja vang
memberikan semangat dan mendengss
(1), Ibunya pun sama namun (O}
paling nyaman dengan ayahnya.

5. PEMBAHASAN

Setelah kescluruhan data yang ditess
oleh peneliti dengan menggunakan pes
observasi dan wawancara langses
konseling), kepada salah seorang &
dengan menggunakan Kkonseling K
Konseling ini dilakukan dengan mengan : :
sistem individual, dimana seorang
dipegang oleh seorang konselor. Selanis
peneliti menyajikan kesimpulan tens
perencanaan, pelaksanaan, dan evali
konseling khinis menggunakan pendels
Analisis Transaksional bagi individu %
mengalami gangguan mental di rumah S
di perumnas I,
1. Perencanaan konseling klinis dem

pendekatan Analisis Transaksk

bagi individu yang memiliki gangss
mental

Pelaksanaan konseling hagi indd
vang memiliki gangguan mental ¢
disesuainkan dengan tingkat ganggs
vang dialami oleh individu tersebut §
int diperkuat dengan pernvataan &
Mappiare dalam bukunya vang bem
pengantar konseling dan psikoterapi
2002 : 47) mengatakan bahwa konse
mengidentifikasi dan merawal orang ¥
memiliki kemungkinan besar mengidap
jiwa atau mereka yang menunjukan gej
gejala sakit jiwa akibat masalah tertes
dan berat yang dihadapi. Dimana runs
rumah atau tempat—tempat khusus »=
ditentukan sudah mengatur pelaksas
konseling tersebut dengan kebutuhan wa



sohi oleh individu yang mengalami
peouan kejiwaan. Dan konscling yang
punakan bagi para individu yang
mealami pangguan mental dirumah
plihan mengacu pada konseling klinis
s dilakukan oleh para psikolog yang
dalam bidang tersebut.

Pelaksanaan konseling klinis dengan
‘pendekatan Analisis Transaksional
‘bagi individu yang memiliki gangguan
‘mental

Pelaksanaan konseling klinis bagi
idu yang memiliki gangguan mental
kukan dirumah pemulihan dalam
sean terbuka. Konseling klinis ini
fukan dengan menggunakan sistem
idual dimana satu orang konsclor
megang satu orang klien. Karcna satu
e klien yang mengalami gangguan
& sangal sulit dihadapi, sebab seorang
mengalami gangpuan jiwa atau
ial memiliki keadaan—keadaan yang
normal, bhaik yang berhubungan
gan fisik maupun mental, dengan kata
 seorang vang memiliki gangguan jiwa
untuk bisa berinteraksi dengan baik.
sebab itu pelaksanaan konseling bisa
lsanakan dengan menggunakan berbagai
pendekatan dan salah satu macam
wekatunnya adalah dengan menggunakan
pdekatan Analisis Transaksional. Mungkin
#a hari pertama konseling bisa bertahan
sya sampai lima belas menit. akan
sni bila konseling ilu dilakukan secara
sahap dan intensif lama kelamaan
s<es konseling yang diharapkan dapat
jud.

‘Hal ini dapat diperkuat dengan
mya tujuan dari pendekatan Analisis
ansaksional tersebut yang dinyalakan
b Gerald Corev dalam bukunya teon
s prakiek konseling dan psikoterapi
2003 ¢ 169) vaitu membantu klien dalam
buat putusan-putusan baru yang
=nyangkut tingkah lakunya sekarang dan
gan hidupnya,

il

T
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Serpinar Nasional Bimbingan dan Kenseling Tahun 2016

— E—————

Fvaluasi konseling klinis dengan
pendekatan Analisis Transaksional
bagi individu yang memiliki gangguan
mental

Untuk mengukur berhasil atau tidaknya
suatu pelaksanaan konseling perlu adanya
evaluasi ( penilaian). Untuk itu evaluasi
konseling klinis bagi individu yang
memiliki gangguan mental tentu dilakukan
pada tempal yvang semestinva. Evaluasi
proses dilakukan pada saat proses konseling
berlangsung, dengan cara mensnyakan hal

hal yang dianggap perlu dan mendengarkan
keluhan dari klien terschut. Setiap harinya
evaluasi diberikan kepada para terapis
tersebut unluk didiskusikan penvelesaian
masalah yang dihadapi oleh klien.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dilihat dari individu konseli, bahwa
(0} adalah sosok yang memiliki kepribadian
yang pemalu, dan mudah sensitive dan selalu
berfikir negative terhadap orang lain sehingga
itu vang membuat (O) susah sekali bisa
bersosialisasi dengan teman—teman. Dan
dari sikap pemalunyva itu (O} lebih sulit
untuk menemukan teman yang cocok
dan bisa dijadikan sebagai sahabat. Oleh
karena itu (O) vang mengalami gangguan
mental tidak dapat berfikir secara realitas
dan () tdak dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitarmya. Dan membuat (O}
selaly tidak fokus saat berbicara dengan
orang lain. Schingga (O)kerap melalukan
hal —hal vang aneh dan tidak wajar dengan
berbicara sendiri dan melamun, bahkan (O)
mengaku sering mendengar suara—suara
anch vang kerap menyuruh (1) untuk
sesuatu yang tidak wajar ( bunuh diri).

2. Pendekatan Analisis Transaksional
vang diterapkan konselor kepada konseli,
sebuah proses konseling yang menggunakan
pendekatan Analisis Transaksional cenderung
kurang cocok jika dipakai untuk individu
yang mengalami gangguan mental atau bagi
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satu orang individu saja. Karena didalam
mengangant permasalaban vang dhadapi
oleh individu yang mengalami gangguan
mental tidak hanya bisa terselesaikan
dengan menggunakan pendekatan Analisis
Transaksional saja melaimkan harus ditindak
lanjuti dengan membenkan konsultasi yang
dilakukan olch dokter spesialis kejiwaan
atau bisa disebut dengan Psikiater.

3. Perasaan hati (0) selalu tidak bisa
ditebak, Dengan sikapnya scperli ini vang
membuat (O) kerap merasa bahwa dirinya
sudah tidak berarti lagi sehinga (O) sering
menyalahkan dirinya sendiri sampai—sampai
{O) ingin mengakhiri hidupnya dengan cara
bunuh diri karena tidak bisa mengambil
keputusan yang benar dan tepat untuk
dirinya sendiri.

4. Pada masa lalunva () memiliki
pengalaman vang sangat buruk sehingpa
membuat (0)) merasa trauma akan
pengalaman buruk vang dirasakan oleh
(0)) dimasa lalunya itu. Pengaluman buruk
yvang membual (O) merasa trauma ialah
slalu dikekang oleh orang tuanya dan tidak
boleh bergaul dan bersosialisasi dengan
orang-orang disekitarnya dengan asumsi
orang tua, banhwa dengan fasilitas yng
berlebihan akan dapat mencukupi kebutuhan
{ O). Keadaan konseli pada waktu belum
di terapi, keadaannyva tidak terlalu berbeda
jauh karena (0O) selalu diam dan tidak
banyak berbicara dengan orang lain
terkecuali dengan orang—orang vang (0)
mengetahu: bahwa mereka sayang dengan
(). Dengan selalu diam itulah {O) kerap
melalukan hal-hal vang diluar kendalinya
dan mencoba untuk bunuh diri. Karena
(€3} merasa jika (O) mengakhiri hidupnya
maka 5 akan terbebas dari trauma atas
kejadian yang telah (O} alami.

Saran

1. Bagi para terapis.
Diharapkan para terapis—terapis untuk
dapat meningkatkan lagi proscs

iz

konseling khususnya konseling klinis
vang digunakan bagi konseli vang
mengalami gangguan mental dengan
menggunakan berbagai pendekatan
konseling sehingga setiap konseli dapst
meningkatkan kepercavaan dan memilik
tanggung jawab bagi dirinyva sendi
didalam menyelesaikan permasalab
vang dialaminyva baik di waktu sckaras
alaupun dimasa lalunya.
2. Bagi keluarga

Diharapkan bagi keluarga vang memil
anggota keluarga vang mengala
gangguan mental, vang dialami
lahir maupun ketika sudah dewsss
Baiknva keluarga dapat menert
walaupun berbeda dengan vang lai
dan lcbih sabar dalam menghads
serta membimbing. Karena didal
mendapatkan kesembuban bagi koss
tidak bhisa luput dari dukungan @
partisipasi vang datangnya dari kele
oleh sebab itu diharapkan kepada ¢
keluargs yang memiliki salah &
anggota keluarga mengalami pangs
mental agar terus memberikan me _"
dalam proses penyembuhannya.
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